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Berpikir kritis dapat membantu siswa menyaring dan memproses informasi, mencari 
hubungan antara berbagai informasi, menganalisis, dan menarik kesimpulan. Aspek 
kognitif (berpikir kritis) memerlukan aspek afektif (metakognisi) untuk saling 
mendukung. Guru belum melaksanakan tahap-tahap desain pembelajaran dengan 
maksimal, sehingga perlu mengembangkan desain agar pembelajaran matematika. 
Tujuan penelitian adalah mengembangan desain pembelajaran matematika khususnya 
pada materi Matriks dengan menggunakan model Dick dan Carey. Metode yang 
digunakan kualitatif dengan subjek penelitian kelas XI-7 salah satu SMA Swasta di 
Jakarta dengan menganalisis keterampilan berpikir kritis dan metakognisi siswa. Hasil 
temuannya siswa belum ada yang mencapai indikator keterampilan berpikir kritis 
secara menyeluruh dan tidak pernah diberikan soal kontekstual sehingga mengalami 
kebingungan dalam menerapkan materi Matriks. Berdasarkan permasalahan di 
lapangan, siswa belum terbiasa memecahkan masalah dengan keterampilan berpikir 
kritis yang memberikan dampak terhadap aspek metakognisi. Desain pembelajaran 
matematika dengan model Dick dan Carey dapat membantu guru menganalisis 
kebutuhan pembelajaran khususnya pada materi Matriks. Saran pengembangannya 
desain pembelajaran matematika dengan model Dick dan Carey dapat dikembangkan 
dengan contoh instrumen pembelajaran matematika yang lebih detail. 
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Berpikir kritis dapat membantu siswa menyaring dan memproses informasi, mencari 
hubungan antara berbagai informasi, menganalisis, dan menarik kesimpulan. Aspek 
kognitif (berpikir kritis) memerlukan aspek afektif (metakognisi) untuk saling 
mendukung. Guru belum melaksanakan tahap-tahap desain pembelajaran dengan 
maksimal, sehingga perlu mengembangkan desain agar pembelajaran matematika. 
Tujuan penelitian adalah mengembangan desain pembelajaran matematika khususnya 
pada materi Matriks dengan menggunakan model Dick dan Carey. Metode yang 
digunakan kualitatif dengan subjek penelitian kelas XI-7 salah satu SMA Swasta di 
Jakarta dengan menganalisis keterampilan berpikir kritis dan metakognisi siswa. Hasil 
temuannya siswa belum ada yang mencapai indikator keterampilan berpikir kritis 
secara menyeluruh dan tidak pernah diberikan soal kontekstual sehingga mengalami 
kebingungan dalam menerapkan materi Matriks. Berdasarkan permasalahan di 
lapangan, siswa belum terbiasa memecahkan masalah dengan keterampilan berpikir 
kritis yang memberikan dampak terhadap aspek metakognisi. Desain pembelajaran 
matematika dengan model Dick dan Carey dapat membantu guru menganalisis 
kebutuhan pembelajaran khususnya pada materi Matriks. Saran pengembangannya 
desain pembelajaran matematika dengan model Dick dan Carey dapat dikembangkan 
dengan contoh instrumen pembelajaran matematika yang lebih detail. 

I. PENDAHULUAN 
Pelajar Indonesia menerapkan dimensi profil 

pelajar pancasila yaitu 1) Beriman, bertakwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak 
mulia, 2) Berkebinekaan global, 3) Bergotong-
royong, 4) Mandiri, 5) Berpikir kritis, dan 6) 
Kreatif (Pendidikan Kementerian Pendidikan 
Kebudayaan Riset dan Teknologi RI, 2022). 
Dengan dimensi profil pelajar Pancasila, 
mahasiswa Indonesia dapat berkolaborasi, 
menyelesaikan tugas secara mandiri, berpikir 

kritis, dan mengembangkan ide-ide kreatif (Lia et 
al., 2023). Berpikir kritis, salah satu dimensi dari 
Profil Pembelajar Pancasila, dapat membantu 
peserta didik menyaring informasi, memproses-
nya, membuat hubungan antara berbagai infor-
masi, menganalisis, dan menarik kesimpulan 
(Mariatul Kibtiyah, 2022). Kemampuan berpikir 
kritis yang diuraikan dalam profil pelajar 
Pancasila merupakan bagian dari karakter 
nasional warga negara abad ke-21 (Muhlisin et 
al., 2022).  
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Komponen berpikir kritis adalah memperoleh 
dan memproses informasi dan ide, menganalisis 
dan mengevaluasi argumen, memahami ide dan 
proses berpikir, serta membuat keputusan 
(Lilihata et al., 2023). Mengembangkan 
keterampilan berpikir kritis sangat penting jika 
kita ingin menghadapi tantangan masa kini (Lia 
et al., 2023). Setiap siswa mempunyai gaya 
belajar yang berbeda-beda sehingga dapat 
menafsirkan suatu subjek dengan berbagai cara. 
Keterampilan berpikir kritis matematis sangat 
efektif membantu siswa dengan kecerdasan yang 
beragam (Mujib et al., 2022). Dalam pem-
belajaran berdiferensiasi, siswa melakukan 
proses pembelajaran sesuai dengan kemampuan 
mereka. Dengan memenuhi kebutuhan siswa, 
dapat meningkatkan hasil belajar yang baik. Hal 
ini membolehkan siswa untuk mengembangkan 
konsep dan pemecahan masalah dengan 
keterampilan berpikir kritis dalam pembelajaran 
(Aybala et al., 2023; Muhlisah et al., 2023). 

Menggali nalar dan kritis dari siswa 
merupakan kolaborasi antara guru dan siswa 
untuk mendapatkan kebenaran (Siswati, 2022). 
Indikator berpikir kritis menurut tahapan 
Facione yakni (1) Interpretation yakni menye-
butkan atau memetakan apa saja inti dari 
masalah dan dapat menginterpretasikan suatu 
masalah dengan tertulis, (2) Analysis yakni 
menganalisis yang telah diketahui dan 
ditanyakan serta mengidentifikasi informasi yang 
kurang diperlukan dalam suatu penyelesaian 
masalah, (3) Inference yakni menghubungkan 
informasi yang diperoleh dengan konsep 
pemecahan masalah dengan benar, (4) 
Evaluation menilai metode yang digunakan untuk 
memilih ketentuan penyelesaian dan membuat 
pilihan terbaik untuk jawabannya dengan benar, 
(5) Explanation menjabarkan alasan terbaik 
untuk memilih prosedur yang sudah dipilih, dan 
(6) Self-Regulation yakni mengecek ulang dari 
setiap prosedur dalam penyelesaian yang dapat 
membuat kesimpulan yakni jawaban yang 
diambil merupakan jawaban yang paling baik 
(Facione, 2016). Aktifitas berpikir kritis dapat 
diamati dari kemampuan siswa dalam 
menyelesaikan masalah matematika dengan 
lengkap dan sistematis (Rejeki et al., 2022). 
Berpikir kritis dalam pembelajaran matematika 
dapat membantu siswa untuk memperdalam 
pemahaman tentang konsep-konsep matematika 
dan menerapkan pengetahuan yang dimiliki 
dalam kehidupan sehari-hari (Fazryn et al., 
2023).  

Aspek kognitif memerlukan aspek afektif 
untuk saling mendukung dalam proses 

pemecahan masalah siswa (Hadiwinarto, 2014). 
Dalam konteks penelitian ini, metakognisi adalah 
aspek yang menentukan. Metakognisi adalah 
kemampuan untuk merefleksikan, memahami, 
dan mengontrol pembelajaran seseorang 
(Schraw & Dennison, 1994). Metakognisi 
mengacu pada kemampuan untuk memproses 
informasi tentang tantangan kognitif dan penge-
tahuan tentang strategi untuk menghadapinya 
(Lingel et al., 2019). Indikator metakognisi 
menurut Schraw (2012) adalah pengetahuan 
tentang kognisi meliputi (1) pengetahuan 
deklaratif, (2) pengetahuan procedural, (3) 
pengetahuan kondisional, dan regulasi kognisi 
meliputi (1) perencanaan, (2) pemantauan, dan 
(3) evaluasi. Keterampilan metakognitif dapat 
memberikan pengalaman pembelajaran kepada 
siswa dan dapat mempertahankan keterlibatan 
bahkan siswa yang memiliki minat yang rendah 
(Wang et al., 2021). Melalui pembelajaran 
metakognisi siswa dapat mengembangkan 
kemampuan untuk memahami masalah, belajar 
merencanakan solusi, mengembangkan keteram-
pilan berpikir reflektif, dan lebih aktif di dalam 
kelas (Amin & Mariani, 2021). 

Keterampilan metakognitif dalam 
pembelajaran berdiferensiasi dapat melibatkan 
pemahaman diri, pemantauan diri dan pengem-
bangan diri dalam proses belajar (Kurnia & 
Aprison, 2024). Proses belajar yang bermakna 
merupakan strategi metakognisi dalam 
pembelajaran diferensiasi. Metakognisi akan 
mengakibatkan siswa untuk terbiasa mengontrol 
dan mengevaluasi yang dilakukan selama 
pembelajaran (Musdalifah et al., 2023). Dalam 
pembelajaran, guru memiliki peran penting 
untuk menciptakan lingkungan belajar sesuai 
kebutuhan siswa melalui pembelajaran berdife-
rensiasi. Hal ini akan mendukung perkembangan 
keterampilan metakognisi sehingga siswa dapat 
merefleksikan proses belajar mereka dan mem-
perbaikinya (Rieser et al., 2016). Metakognitif 
dapat membantu untuk dapat meningkatkan 
pembelajaran yang bermakna, dan menunjukan 
hubungan yang positif antara metakognisi 
dengan pembelajaran berdiferensiasi dalam mata 
pelajaran matematika (Becerra & Rocío, 2022). 
Hubungan positif yang terjadi karena 
metakognisi dapat meningkatkan pembelajaran 
yang berdiferensiasi. Hal ini memungkinkan 
siswa untuk mengidentifikasi kekuatan, kelema-
han, dan strategi optimal yang disesuaikan 
dengan gaya belajar (Stancescu et al., 2018). 

Agar guru dapat mencapai tujuan pembela-
jaran, sangat penting untuk mempersiapkan 
pengajaran mereka secara menyeluruh. Hasil 



http://Jiip.stkipyapisdompu.ac.id 

JIIP (Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan) (eISSN: 2614-8854) 
Volume 8, Nomor 3, Maret 2025 (3193-3202) 

 

3195 
 

penelitian Hamza dkk. menunjukkan bahwa 
banyak guru yang mengajar tanpa perencanaan 
yang matang. Guru hanya melakukan keleng-
kapan dokumen dalam proses pembelajarannya 
(Hamzah B & Asriyanto J, 2016). Peneliti 
mendapatkan fakta bahwa dalam persiapan 
mengajar lebih berfokus dengan bahan ajar yang 
akan disampaikan ke siswa. Dalam pembelajaran, 
guru merasa kesulitan untuk mengembangkan 
keterampilan berpikir kritis siswa dan siswa 
perlu waktu lebih banyak untuk memahami 
materi. Siswa belum terbiasa dengan pertanyaan 
pemantik dan belum bisa menyelesaikan soal 
Matriks sebagai materi prasyarat Transformasi 
Geometri. Guru mengubah strategi pembelajaran 
setiap tahun dengan mengubah media agar lebih 
menarik perhatian siswa. Guru menganalisis 
kebutuhan belajar dengan pertanyaan lisan, 
namun tidak semua siswa menjawab kesulitan 
yang dialami. Guru belum merumuskan tujuan 
khusus dalam pembelajaran. Guru tidak 
mempersiapkan instrumen secara khusus dalam 
penilaian di kelas. Model pendekatan 
pembelajaran berdiferensiasi belum diterapkan 
oleh guru secara maksimal. Kesulitan yang 
dialami guru merupakan dampak dari desain 
pembelajaran yang belum dipersiapkan secara 
maksimal (Muvid et al., 2023). Berdasarkan hasil 
penelitian Susanto, dkk menyatakan bahwa ada 
hubungan yang positif dan signifikan antara 
kemampuan metakognisi dengan hasil belajar 
matematika (Susanto & Khasanah, 2017). Dengan 
penelitian ini, diharapkan guru dapat 
mengembangkan desain pembelajaran dengan 
panduan yang terstruktur dengan model Dick 
dan Carey. 

Model pengajaran Dick and Carey membantu 
guru untuk mengembangkan pembelajaran yang 
interaktif, bermakna, dan memotivasi. Para siswa 
diberdayakan untuk berpartisipasi aktif, 
memahami materi dengan lebih baik, dan 
mengaitkannya dengan kehidupan nyata 
(Renaldie et al., 2024). Model ini sesuai dengan 
pembelajaran matematika karena langkah-
langkahnya lebih sistematis. Selain itu, model 
Dick dan Carey berisi analisis pembelajaran 
dengan memilih materi pelajaran, memper-
hatikan karakteristik siswa sampai dengan butir 
soal yang diujikan (Isnawan & Wicaksono, 2018). 
Hasil penelitian Setyawan mengatakan bahwa 
model Dick dan Carey dapat menjadi solusi untuk 
dapat mengembangkan desain pembelajaran 
matematika dengan memiliki beberapa 
keuntungan yakni kerangka kerja yang sistematis 
dalam perencanaan, fokus terhadap pencapaian 
tujuan pembelajaran dan mengevaluasi hasil 

pembelajaran (Setyawan & El Hakim, 2023). 
Model pembelajaran Dick dan Carey digunakan 
dengan berbagai media pengajaran, media dan 
alat bantu yang berbeda yang digunakan oleh 
guru dan siswa dalam proses pembelajaran 
(Hamzah B & Asriyanto J, 2016). Dengan 
memperhatikan setiap aspek dari model ini, guru 
dapat secara efektif merancang gaya mengajar 
yang memperdalam pemahaman siswa dan 
meningkatkan kualitas pembelajaran matematika 
secara keseluruhan (Renaldie et al., 2024; 
Setyawan & El Hakim, 2023).   

Guru dapat menyesuaikan proses 
pembelajaran sesuai dengan langkah demi 
langkah pemahaman konseptual siswa dan 
kompleksitas materi. Metode pengajaran Dick 
dan Carey secara aktif melibatkan siswa dalam 
proses pembelajaran, mendorong pemahaman 
konsep yang lebih dalam, serta mengembangkan 
kemampuan berpikir kritis dan metakognitif 
siswa (Renaldie et al., 2024). Berdasarkan 
penjelasan sebelumnya, artikel ini dibuat dengan 
tujuan menjelaskan konsep model Dick dan 
Carey dan membahas pengembangan desain 
pembelajaran matematika khususnya pada 
materi Matriks dengan menggunakan model Dick 
dan Carey. Desain pembelajaran matematika 
yang dikembangkan berdasarkan permasalahan 
yang muncul di dalam kelas. Artikel yang 
membahas pengembangan desain pembelajaran 
dengan materi Matriks belum ada, sehingga 
peneliti tertarik untuk membuat desain 
pembelajaran dengan melihat kondisi yang 
terjadi di lapangan baik guru maupun siswa. 

 
II. METODE PENELITIAN 

Pendekatan penelitian ini adalah kualitatif 
dengan subjek penelitian kelas XI-7 salah satu 
SMA Swasta di Jakarta. Metode penelitian 
kualitatif merupakan metode yang berfokus 
terhadap peristiwa nyata, subjektif dan interaktif 
dengan subjek penelitian (Waruwu, 2023). 
Rancangan penelitiannya adalah peneliti 
menganalisis keterampilan berpikir kritis dan 
metakognisi siswa kelas XI-7 dengan proses 
pengumpulan data. Peneliti menganalisis proses 
pembelajaran yang sudah dilakukan. Data-data 
yang didapat akan menyempurnakan desain 
pembelajaran matematika untuk subjek 
penelitian. Penggunaan instrumennnya adalah 
soal-soal penerapan materi Matriks yang 
jawabannya dikaitkan dengan keterampilan 
berpikir kritis, wawancara salah satu siswa kelas 
XI-7 untuk dapat mengetahui keterampilan 
metakognisi, dan proses pembelajaran yang 
sudah dilakukan oleh guru. Teknik pengumpulan 
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datanya adalah siswa kelas XI-7 diberikan soal-
soal yang berhubungan dengan penerapan 
kehidupan sehari-hari. Peneliti menganalisis 
jawaban siswa kelas XI-7 dengan melihat 
langkah-langkah keterampilan berpikir kritis 
yang sudah dilakukan. Kemudian, peneliti 
mewawancarai satu siswa kelas XI-7 yang 
diambil secara acak dengan langkah-langkah 
keterampilan berpikir kritis yang sudah 
dilakukan. Peneliti dapat melihat keterampilan 
metakognisi siswa dengan wawancara tersebut. 
Peneliti melakukan analisis selama penerapan 
pembelajaran berdiferensiasi untuk mengetahui 
proses pembelajaran yang sudah dilakukan 
dengan siswa kelas XI-7. Kemudian, peneliti 
menganalisis data-data yang didapatkan untuk 
membuat desain pembelajaran model Dick dan 
Carey. Diharapkan metodologi yang diuraikan 
akan memberikan panduan terstruktur untuk 
pengembangan kurikulum matematika 
berdasarkan model Dick dan Carey. Tahapan-
tahapan pengembangan kurikulum yang berbeda 
dalam model Dick and Curry diilustrasikan dalam 
diagram di bawah ini. 

 

 

Gambar 1. Tahapan Desain Pembelajaran Model 
Dick dan Carey (Dick et al., 2017) 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Peneliti memberikan tiga soal 
matematika kontekstual yang jawabannya 
dianalisis berdasarkan indikator berpikir kritis. 
Dari tiga soal kontekstual materi Matriks yang 
diberikan, peneliti mengambil satu sampel soal 
untuk dianalisis jawabannya berdasarkan aspek 
berpikir kritis. Berdasarkan analisis jawaban dari 
soal nomor satu bahwa 37 siswa XI-7 yang 
menempuh tiap indikator berpikir kritis sebagai 
berikut: (1) Interpretation berjumlah 5 siswa, (2) 
Analysis berjumlah 12 siswa, (3) Inference 
berjumlah 0 siswa (4) Evaluation berjumlah 26 
siswa, (5) Explanation berjumlah 0 siswa, dan (6) 
Self-Regulation berjumlah 33 siswa. Dari hasil 
pekerjaan siswa kelas XI-7 diketahui bahwa 
indikator berpikir kritis yang banyak dilakukan 
oleh siswa sebesar 70% dari kelas adalah 
indikator ke (4) Evaluation dan 89% dari kelas 
untuk indikator (6) Self-Regulation. Persentase 
bernilai benar pada nomor dua dalam inidikator 

ke (1) Interpretation dilakukan oleh 14% dari 
kelas dan indikator ke (2) Analysis dilakukan oleh 
32% dari kelas. Indikator berpikir kritis siswa 
yang tidak dilakukan oleh siswa adalah indikator 
ke (3) Inference sebesar 0% dari kelas dan (5) 
Explanation sebesar 0% dari kelas. Sehingga 
dapat disimpulkan tidak ada siswa kelas XI-7 
yang menempuh semua indikator berpikir kritis 
pada nomor satu. Persentase bernilai benar pada 
nomor satu dalam inidikator ke (1) 
Interpretation sebesar 10% dari 37 siswa, (2) 
Analysis sebesar 35,3% dari 37 siswa, (3) 
Inference sebesar 0% dari 37 siswa, (4) 
Evaluation sebesar 76,5% dari 37 siswa, (5) 
Explanation sebesar 0% dari 37 siswa, dan (6) 
Self-Regulation sebesar 97,1% dari 37 siswa. 
Berdasarkan analisis persentase benar dalam 
setiap indikator dapat disimpulkan bahwa masih 
banyak kelas XI-7 yang belum maksimal dalam 
proses berpikir kritis pada nomor satu. Senada 
dengan hasil penelitian Nuraeni, dkk bahwa 
siswa mempunyai kesulitannya masing-masing 
dalam proses pemecahan masalah sehingga 
menempuh indikator berpikir kritis yang 
berbeda-beda (Nuraeni et al., 2023). Indikator 
berpikir kritis yang ditempuh siswa kelas XI-7 
dapat dilihat pada tabel 1. 

 
Tabel 1. Indikator Berpikir Kritis yang Ditempuh 

Siswa Kelas XI-7 

 
 
Hasil salah satu pekerjaan kelas XI-7 yang 

dianalisis dengan aspek berpikir kritis, yakni 
kemampuan siswa nomor (1) artinya memenuhi 
indikator Interpretation, nomor (2) artinya 
memenuhi indikator Analysis, nomor (3) artinya 
memenuhi indikator Inference, nomor (4) artinya 
memenuhi indikator Evaluation, (5) memenuhi 
indikator Explanation, dan (6) memenuhi 
indikator Self- Regulation. Dalam setiap langkah 
dalam menempuh indikator berpikir kritis dapat 
bernilai benar dan salah. Hasil pekerjaan salah 
satu kelas XI-7 bisa dilihat di gambar 1.1 dengan 
soal yang diadaptasi dari Kurniawati 
(Kurniawati, 2023). 
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Gambar 2. Hasil Pekerjaan Salah Satu Siswa 
kelas XI-7 dengan Analisis Aspek berpikir Kritis 

 
Berdasarkan hasil pekerjaan salah satu siswa 

kelas XI-7 untuk nomor satu, dua, dan tiga 
memenuhi indikator berpikir kritis Evaluation 
dan Self-Regulation. Walaupun, dalam proses 
pengerjaan soal, pada tahap tersebut masih 
kurang tepat. Pada nomor satu, siswa tidak 
melakukan indikator Analysis seperti nomor dua 
dan tiga. Indikator berpikir kritis Interpretation, 
Inference, dan Explanation tidak dilakukan oleh 
siswa. Sehingga dapat disimpulkan bahwa siswa 
belum maksimal melakukan keterampilan 
berpikir kritis. 

Tahap selanjutnya, peneliti mewawancarai 
salah satu siswa kelas XI-7. Siswa meng-
ungkapkan bahwa siswa langsung memahami 
soal nomor satu dengan matriks B dikurangi 
matriks A untuk mendapatkan matriks C. 
Kemudian, dijumlahkan dalam beberapa cabang 
untuk mendapatkan jawaban yang diminta soal. 
Karena semua cabang bernilai positif maka siswa 
berpikir semua cabang mendapat keuntungan. 
Untuk soal nomor dua, siswa kurang mengerti 
namun siswa mengerjakan sesuai dengan apa 
yang dipahami saja. Dalam satu porsi nasi goreng 
terdapat 50 gram karbohidrat dan 20 gram 
protein yang dibuat dalam matriks antara nasi 
goreng dan mie goreng. Untuk nomor tiga, siswa 
membuat matriks tiga kali tiga dan menggunakan 
metode determinan. 

Penyelesaian nomor satu sesuai modul yang 
diberikan oleh guru dengan mengoperasikan 
masing-masing elemennya secara langsung. 
Untuk nomor dua menggunakan invers karena 
tidak ada cara yang lebih baik untuk 
menyelesaikan soal tersebut dan nomor tiga 
menggunakan cara determinan karena lebih 
mudah penerapan ke dalam soal. Siswa 
menyadari bahwa tidak langsung menemukan 
penyelesaian dalam setiap soal, namun siswa 
berpikir untuk menimbang konsep mana yang 
cocok dalam soal tersebut. Siswa melakukan 
proses corat-coret dalam lembar lain untuk 
memastikan apakah konsep tersebut sesuai 

dengan pertanyaan soal yang diharapkan. Dalam 
setiap proses langkah-langkah penyelesaian, 
saling berkaitan satu sama lain sehingga siswa 
merasa yakin dengan langkah-langkah 
pengerjaannya. Namun, siswa juga merasa tidak 
yakin dengan hasil akhirnya karena ketika 
mengecek kembali prosesnya terdapat jawaban 
yang berbeda-beda.  

Siswa merasa sulit dalam nomor dua dan 
nomor tiga karena bahasa dalam soal yang 
terlalu kompleks. Sehingga siswa sulit dalam 
memahami soal tersebut. Untuk menanggulangi 
kesulitan tersebut, siswa membaca soal berulang 
kali sehingga dapat lebih memahami soal. Siswa 
mengetahui soal nomor satu berbeda dengan 
soal nomor dua dan tiga. Siswa selalu memeriksa 
solusi dari setiap soal yang dikerjakan dan 
diimbangi dengan jawaban soal yang masuk akal. 
Misalnya harga penjualan tidak mungkin bernilai 
minus, sehingga siswa dapat mempertimbangkan 
jawabannya bernilai benar atau salah. Dalam 
proses memeriksa jawaban, siswa memilih 
proses menjawab yang kira-kira tidak tepat 
untuk mempersingkat waktu. 

Analisis selama pembelajaran yakni dalam 
persiapan mengajar guru lebih berfokus dengan 
isi materi yang disajikan untuk siswa dan aplikasi 
atau media pengajaran yang menyenangkan bagi 
siswa. Dalam proses pengajaran, guru merasa 
kesulitan untuk mengoptimalkan kemampuan 
berpikir kritis siswa dan siswa perlu waktu lebih 
banyak untuk memahami materi. Guru 
mengubah strategi pembelajaran setiap tahun 
dengan mengubah media agar lebih menarik 
perhatian siswa. Guru menganalisis kebutuhan 
belajar dengan pertanyaan lisan, namun tidak 
semua siswa menjawab kesulitan yang dialami. 
Guru belum merumuskan tujuan khusus dalam 
pembelajaran. Guru tidak mempersiapkan 
instrumen secara khusus dalam penilaian di 
kelas. Model pendekatan pembelajaran berdife-
rensiasi belum diterapkan oleh guru secara 
maksimal. 

Dari data-data yang didapatkan guru perlu 
mengembangkan model pembelajaran dengan 
tujuan pemecahan masalah aspek berpikir kritis 
dan metakognisi (Kuning & Setiani, 2022). Proses 
pemecahan masalah siswa kelas XI-7 dengan 
menganalisis kebutuhan dapat dikembangkan 
dengan model pembelajaran Dick dan Carey. 
Model Dick dan Carey terdiri atas 10 langkah, 
yakni (1) mengidentifikasi tujuan pembelajaran, 
(2) melakukan analisis pembelajaran, (3) 
mengidentifikasi perilaku awal dan karakteristik 
siswa, (4) merumuskan tujuan pembelajaran 
khusus, (5) mengembangkan instrumen 
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penilaian, (6) mengembangkan strategi 
pembelajaran, (7) mengembangkan dan memilih 
materi pembelajaran, (8) mendesain dan 
melaksanakan evaluasi formatif, (9) merevisi 
pembelajaran, dan (10) merancang dan 
melakukan evaluasi sumatif. Langkah (1) 
mengidentifikasi tujuan pembelajaran dengan 
menentukan indikator kemampuan yang akan 
dicapai dalam materi Matriks. Tujuan pem-
belajaran dibuat agar guru dapat mengarahkan 
siswa untuk mencapai hasil yang diinginkan 
(Renaldie et al., 2024). Tujuan pembelajaran 
dalam kompetensi inti adalah siswa dapat: (a) 
menginterpretasi karakteristik utama grafik, (b) 
menganalisis perbedaan sifat dari berbagai 
bentuk Matriks, dan (c) memodelkan fenomena 
atau data yang berhubungan dengan Matriks. 
Langkah (2) melakukan analisis pembelajaran 
untuk dapat menentukan keterampilan dan 
pengetahuan untuk mencapai kompetensi atas 
tujuan pembelajaran (Listiawati & Sulistiyana, 
2022; Mustafa, 2021; Renaldie et al., 2024). 
Dalam konteks pembelajaran Matriks dibutuhkan 
kompetensi awal atau prasyarat awal yang wajib 
dimiliki siswa yaitu mampu menyelesaikan 
berbagai macam bentuk persamaan.  

Langkah (3) mengidentifikasi perilaku awal 
dan karakteristik siswa untuk melihat 
kebutuhan, kemampuan, minat dan gaya belajar 
siswa. Dari hasil analisis, guru dapat membuat 
desain pembelajaran yang lebih tepat (Renaldie 
et al., 2024). Guru dapat merancang pembela-
jaran yang sesuai agar dapat menciptakan 
pengalaman pembelajaran yang bermakna 
(Setyawan & El Hakim, 2023). Berdasarkan 
analisis dari hasil pekerjaan dan wawancara 
siswa mempunyai keterampilan dalam pemeca-
han masalah yang berbeda-beda. Pendekatan 
dengan pembelajaran berdiferensiasi dapat 
membantu guru memenuhi keterampilan 
pemecahan masalah yang berbeda-beda. Langkah 
(4) merumuskan tujuan pembelajaran khusus 
dengan elemen pembelajaran Audience, Behavior, 
Condition, dan Degree. Misalnya tujuan 
pembelajaran khusus dari tujuan pembelajaran 
(c): Siswa dapat menyelesaikan permasalahan 
Matriks secara kontekstual. Dari tujuan khusus 
ini ditujukan untuk siswa (Audience) dengan 
harapan dapat menyelesaikan permasalahan 
kontekstual Matriks (Behavior). Tujuan 
pembelajaran khusus yang dibuat menjadi uji 
kinerjanya (Condition) untuk menerapkan 
Matriks ke dalam permasalahan yang dihadapi. 
Siswa menjadi target keberhasilan pembelajaran 
(Degree) dengan diberikannya soal kedalam 
kontekstual, siswa dapat lebih memahami materi 

Matriks. Langkah (5) mengembangkan instrumen 
penilaian yang dirancang untuk mengetahui 
pemahaman siswa setelah mempelajari kompe-
tensi dengan penilaian. Dalam mengembangkan 
instrumen penilaian, peneliti menggunakan tes 
uraian dengan aspek berpikir kritis. Penilaian tes 
yang diberikan dari tujuan khusus yakni tes 
uraian agar guru dapat menganalisis langkah-
langkah pemecahan masalah sehingga dapat 
mengetahui tingkat penalaran siswa. Penilaian 
non tes dengan penilaian diri sehingga siswa 
sambil berefleksi dengan proses pemecahan 
masalah yang dikerjakan. Penilaian diri yang 
dilakukan siswa menjawab pertanyaan-
pertanyaan dari guru dalam bentuk wawancara 
yang berkaitan dengan proses pemecahan 
masalah. Instrumen indikator berpikir kritis 
dalam soal tes uraian dapat dilihat dalam gambar 
2. Instrumen penilaian diri dengan indikator 
metakognisi dapat dilihat dalam gambar 3. 
 

 

Gambar 3. Instrumen Indikator Berpikir Kritis 
dalam Soal Tes Uraian Nomor 1 

 
Tabel 2. Instrumen Penilaian Diri dengan 

Indikator Metakognisi 
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Langkah (6) mengembangkan strategi 

pembelajaran merupakan cara yang dipilih oleh 
guru untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
Dalam strategi pembelajaran yang sesuai, siswa 
dapat memahami tentang konsep kontekstual. 
Pembelajaran berdiferensiasi dapat memenuhi 
gaya belajar, minat dan pemahaman siswa. 
Langkah (7) mengembangkan dan memilih 
materi pembelajaran dengan mendesain 
pengalaman belajar yang menarik siswa 
(Renaldie et al., 2024; Setyawan & El Hakim, 
2023). Dalam menerapkan materi Matriks siswa 
dapat diajak untuk melihat game Angry Bird atau 
praktek melempar bola di lapangan. Siswa 
mendapatkan pengalaman dengan harapan lebih 
memahami materi. Pengalaman belajar ini dapat 
membuat siswa mengingat kembali materi 
Matriks yang sudah pernah dipelajari pada 
tingkatan sebelumnya. Siswa dapat menyadari 
bahwa materi Matriks dapat ditemukan dalam 
kegiatan sehari-hari.  

Langkah (8) mendesain dan melaksanakan 
evaluasi formatif dengan tujuan memberikan 
umpan balik kepada siswa dan guru untuk 
menganalisis kesulitan, kebutuhan siswa untuk 
mencapai tujuan pembelajaran, dan 

mengevaluasi efektivitas metode serta strategi 
pembelajaran yang digunakan. Penilaian formatif 
memainkan peran penting dalam meningkatkan 
kualitas pembelajaran, mengoptimalkan 
pengalaman dan mencapai tujuan pembelajaran 
(Setyawan & El Hakim, 2023). Bentuk evaluasi 
formatif dalam materi Matriks adalah 
memberikan soal latihan berupa soal cerita 
kontekstual sehingga guru dapat mengevaluasi 
keterampilan penalaran kritis siswa dan siswa 
dapat mengevaluasi diri pemahaman materi 
Matriks. Langkah (9) merevisi pembelajaran 
merupakan respon guru dari hasil evaluasi yang 
diterima. Dari hasil analisis kelemahan proses 
pembelajaran, guru dapat mengubah langkah-
langkah dalam proses pembelajaran agar lebih 
sesuai dengan kebutuhan siswa (Renaldie et al., 
2024; Setyawan & El Hakim, 2023).  

Guru dapat mempertimbangkan metode 
mengajar atau teknologi pendidikan sehingga 
pembelajaran dapat lebih efektif (Setyawan & El 
Hakim, 2023). Berdasarkan hasil wawancara 
siswa, guru dapat merevisi pembelajaran dengan 
menambahkan soal latihan yang berhubungan 
dengan kontekstual agar siswa lebih menyadari 
dan paham penggunaan elemen-elemen Matriks 
ketika diterapkan dalam soal kontekstual. Guru 
dapat mengarahkan siswa untuk menyelesaikan 
soal dengan terstruktur sehingga tidak ada 
informasi yang terlewat di soal dan dapat lebih 
memahami langkah yang salah atau belum 
selesai untuk dipecahkan. Langkah (10) 
merancang dan melakukan evaluasi sumatif 
membantu meningkatkan program pembelajaran 
dan dapat memastikan pencapaian tujuan 
pembelajaran. Penilaian sumatif digunakan oleh 
para pengambil keputusan seperti guru, 
pimpinan sekolah, dan pembuat kebijakan untuk 
mengembangkan strategi dan mengambil 
keputusan. Keputusan yang diambil termasuk 
mempertahankan, memperkenalkan atau memo-
difikasi program pengajaran dan pembelajaran 
yang ada (Renaldie et al., 2024). Hasil 
pembelajaran dan dampak dari proses 
pembelajaran ditentukan dengan menganalisis 
penilaian sumatif (Setyawan & El Hakim, 2023). 
Evaluasi sumatif penting dilakukan sekolah 
sebagai sarana refleksi pembelajaran guru dan 
siswa sehingga guru dapat memperbaiki desain 
pembelajaran yang lebih efektif dan efisien. 

 
IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
Siswa XI-7 belum ada yang mencapai 

indikator keterampilan berpikir kritis secara 
menyeluruh. Indikator berpikir kritis yang 
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banyak dilakukan siswa tiga indikator yakni 
analysis, evaluation, dan self-regulation. 
Banyak siswa yang tidak memaparkan 
indikator inference dan explanation. Dengan 
memaparkan diketahui, ditanya, meng-
hubungkan antar variabel yang diketahui, 
memaparkan langkah-langkah penyelesaian, 
dan menarik kesimpulan, siswa merasa lebih 
cepat dalam mendapatkan jawaban dari 
pemecahan masalah. Bagi siswa proses yang 
paling penting dalam pemecahan masalah 
adalah menemukan jawabannya. Siswa tidak 
pernah diberikan soal kontekstual sehingga 
mengalami kebingungan dalam menerapkan 
materi Matriks. Soal yang banyak 
menggunakan simbol matematika lebih 
disukai siswa karena tidak perlu mencerna 
informasi berupa kalimat. Dalam proses 
pemecahan masalah, siswa menyadari 
kebenaran dari proses pemecahan masalah 
yang dikerjakan saat siswa dapat 
mengerjakan sampai menjawab pertanyaan di 
dalam soal. Keterampilan berpikir kritis dan 
metakognisi siswa dalam materi Matriks perlu 
ditingkatkan. Guru belum mengembangkan 
desain pembelajaran matematika secara 
maksimal. Desain pembelajaran matematika 
dengan model Dick dan Carey dapat 
membantu guru menganalisis kebutuhan 
pembelajaran khususnya pada materi Matriks. 
Proses pembelajaran matematika dengan 
model Dick dan Carey dapat menjadi solusi 
untuk mengembangkan keterampilan berpikir 
kritis dan metakognisi dalam pembelajaran 
matematika. Melalui strategi pembelajaran 
berdiferensiasi dapat memenuhi gaya belajar, 
minat, dan pemahaman siswa. 

 
B. Saran 

Pembahasan terkait penelitian ini masih 
sangat terbatas dan membutuhkan banyak 
masukan, saran untuk penulis selanjutnya 
adalah mengkaji lebih dalam dan secara 
komprehensif tentang 
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